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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun hasil dari pemaparan mengenai Revolusi Islam Syiah : studi 

komparatif gerakan politik Ayatullah Muhammad Baqir al-Shadr (1931-1980) dan 

Ayatullah Khomeini (1902-1989), maka penulis telah menyimpulkan pembahasan 

diatas, sebagaimana berikut dibawah ini : 

1. Baqir al-Shadr adalah seorang cendekiawan muslim, ulama dan tokoh politik 

Irak yang namanya mendunia. Begitupun juga dengan Ayatullah Khomeini, ia 

adalah seorang tokoh politik, revolusioner, dan cendekiawan muslim asal Iran. 

Keduanya berasal dari lingkungan keluarga Syiah yang religius, keilmuan 

mereka tentang agama dan ilmu pengetahuan lainnya tidak dapat diragukan 

lagi, mereka juga banyak menerbitkan karya-karya hasil dari pemikiran 

mereka.  

2. Baqir al-Shadr dan Khomeini sama-sama berjuang di jalan Islam. Al-Shadr di 

Irak sedangkan Khomeini di Iran. Peran mereka dalam aktivitas gerakan 

politik Islam Syiah di Irak maupun Iran sangatlah besar. Kondisi Irak dan Iran 

yang saat itu berada dalam fase kediktatoran pemerintah dan kezaliman, telah 

membuat al-Shadr dan Khomeini tergerak untuk melakukan sebuah perubahan 

di dalamnya. Al-Shadr bergabung dengan beberapa kelompok gerakan politik 

Islam Syiah, seperti Jamaat Ulama, partai dakwah Islam, jurnal politik al-

Adwa, untuk melakuakan sebuah konfrontasi kepada pemerintah Bagdad, 

Begitupun dengan Khomeini di Iran, ia menghimpun kekuatan melawan rezim 
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Shah dengan dakwah dan kuliah, menjalin kerjasama dengan beberapa pihak 

lain, seperti kaum ulama militan dan kaum liberal marxis. Munculnya gerakan 

politik Islam Syi’ah di Irak maupun Iran, telah menimbulkan sebuah dampak 

positif dan negatif.   

3. Terdapat persam persamaan dan perbedaan dari gerakan politik Islam al-Shadr 

dan Khomeini. Dari sudut pandang perbedaan ditemukan 3 hal, yakni 

pertama, jalur pelaksanaan gerakan politik Islam Syiah mereka. Kedua, hasil 

dari gerakan politik Islam al-Shadr dan Khomeini. Ketiga, pengaruh yang 

ditimbulkan oleh gerakan politik mereka. Sedangkan dari sudut pandang 

persamaan ada 4 point. Pertama, visi dan misi yang sama-sama bersumber 

dari konsep Imamah. Kedua, latar belakang munculnya gerakan politik Islam. 

Ketiga, peran penting al-Shadr dan Khomeini dalam aktivitas gerakan politik 

Islam mereka. Keempat, upaya pelaksanaan gerakan politik Islam Syiah al-

Shadr di Irak dan Khomeini di Iran.  
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B. SARAN 

Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis ingin ingin memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Hendaklah kita sebagai orang muslim selalu menjunjung tinggi agama Islam, 

perlu untuk kita membangkitkan semangat dalam diri sendiri dan orang lain 

untuk memperjuangkan agama Islam, mengembalikan kebangkitan Islam 

kembali. Tidak harus dengan cara fisik seperti kekerasan, demonstrasi, tetapi 

bisa dilakukan lewat media dakwah atau intelektual. 

2. Penulis melihat dengan mempertimbangkan aspek-aspek keislaman dalam 

penulisan karya ilmiah ini, bahwa kedua tokoh tersebut (Baqir al-Shadr dan 

Ayatullah Khomeini) telah memberikan semangat kepada kaum muslim untuk 

terus berjuang mempertahankan eksistensi Islam di kancah dunia, tidak hanya 

bagi sekte Islam Syi’ah tetapi juga aliran-aliran Islam lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


